
Analisis Harga Kakao Pekan Pertama September 2013 

 
Kakao, (2 September – 6 September 2013) 

Faktor fundamental, terutama berkaitan cuaca ekstrem di Afrika Barat dan Pantai Gading dalam 

pekan pertama September 2013, masih menghantui tren perkembangan harga kakao dunia. 

Implikasinya, pada awal pekan pertama, Senin (2/9), harga telah melonjak dan ditransaksikan 

lebih dari $ 410 per ton sejak awal Juli. Itu keuntungan luar biasa 20% dalam hitungan bulan. 

Kenaikan itu juga dipicu tingginya tingkat permintaan kakao dunia. 

 

Berkurangnya stok di Pantai Gading, produsen kakao terbesar di dunia, telah membuat harga 

terdongkrak, Bahkan, International Cocoa Organization (ICO) melaporkan, pasar akan 

mengalami defisit sebesar 52.000 ton musim ini. 

 

Bahkan, ICO pada Selasa (3/9) mensinyalir, bahwa banyak perusahaan komoditas kakao yang 

sangat dihormati.  Para analisis mengungkapkan, percaya permintaan akan melebihi pasokan 

kakao hampir 210.000 ton. Jika seperti skenario bullish datang ke hasil, kemungkinan akan 

mengirim harga kakao ke tertinggi 52-minggu baru di atas $ 2.700 per ton. 

 

Sebagaimana diketahui, negara-negara produsen kakao terutama  kondisi cuaca di Pantai Gading 

dan Ghana saat ini kurang kondusif menyusul cuaca kering yang terjadi dalam 2 pekan terakhir. 

Ihwal ini dicurigai oleh para spekulan akan mengganggu pertumbuhan tanaman kakao di kedua 

negara tersebut. Diperkirakan masa panen kakao akan kembali dilakukan pada bulan Oktober 

mendatang atau sebelum datangnya musim dingin di Eropa. 

 

Sementara itu, di dalam negeri, sebagai produsen kakao ketiga dunia, harga kakao kurang 

memberi dampak dari pergerakan pelemahan kurs rupiah. Harga biji kakao di pasar internasional 

belum menjadi faktor yang menguntungkan petani maupun pengekspor, karena pemerintah 

masih memberlakukan tarif bea keluar hasil bumi meski nilai tukar dolar terhadap rupiah naik. 

 

 



Sementara itu, hingga akhir pekan pertama, Jum’at (6/9), harga kakao naik ke level tertinggi 

dalam hampir setahun di New York (lihat grafik). Pemicunya, adanya spekulasi pasokan kakao 

tidak akan cukup untuk memenuhi permintaan di tengah tergurusnya pasokan kakao dunia, 

terutama pasokan dari Pantai Gading dan Afrika Barat. 

 

Menurut prediksi KnowledgeCharts, unit Komoditas Analisis Risiko di 

Bethlehem,  Pennsylvania, AS, permintaan kakao dunia akan melebihi pasokan yang sebesar 

209.000 metrik ton pada musim yang berakhir 30 September dan 188.000 ton pada musim 

depan. Sementara, menurut Asosiasi Kakao Eropa di Brussels dan National Confectioners 

Association, penggilingan kakao naik 6,1 persen di Eropa pada kuartal kedua dan 12 persen 

di Amerika Utara. Dengan penggilingan kakao mencatatkan pertumbuhan yang kuat di seluruh 

daerah, pada 2013-2014 kemungkinan akan menarik persediaan global dan mendukung harga 

kakao. 

 

Hingga akhir pekan, Jum’at (6/9) harga kako di ICE Futures AS di New York, kakao untuk 

pengiriman Desember naik 0,3 persen menjadi $ 2.577 per ton. Sebelumnya, harga sempat naik 

menjadi $ 2.599 per ton dan menjadi harga tertinggi sejak 17 September. 

 

Sementara di bursa berjangka London, kakao untuk pengiriman Desember turun 0,1 persen 

menjadi £1.687 ($2.659) per ton di NYSE Liffe. Kakao naik 15 persen tahun ini dan menjadi 

pemenang terbesar setelah minyak mentah West Texas Barat dalam indeks Standard & Poor 

GSCI. 

 

Kemudian di Jakarta Futures Exchange, kontrak kakao untuk pengiriman Desember naik 0,1% di 

level Rp 25.410 per kg. Pada pukul 18.55 WIB, harga tertinggi berada di posisi Rp 25.440 per kg 

dan terendah Rp 25.350  per kg. 

 


